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ABSTRAK 
Judul Skripsi Ini Adalah Pengaruh Pemanfaatan Limbah Daun Nenas 
Terhadap Peningkatan Taraf Ekonomi Petani Kualu Nenas Menurut 
Perspektif Ekonomi Islam. 
 
Pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari tiga sisi. Pertama, menciptakan 
suasana suatu iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang. Kedua, 
memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat dan ketiga, 
memberdayakan menganalisis arti melindungi pemberdayaan masyarakat yang 
bukan membantu masyarakat menjadi semakin tergantung kepada berbagai 
program pemerintah, karena pada dasarnya setiap apa yang dinikmati harus 
dihasilkan atas usaha sendiri. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: apakah 
pemanfaatan limbah daun nenas berpengaruh terhadap peningkatan taraf ekonomi 
petani nenas, selanjutnya bagaimanakah tinjuauan ekonomi Islam terhadap 
pengaruh pemanfaatan limbah daun nenas terhadap peningkatan taraf ekonomi 
petani kualu nenas. 
 
Lokasi penelitian ini ialah di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang 
Kabupaten Kampar. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 
pada penelitian ini adalah analisis instrumen angket (validitas dan reliabilitas), uji 
regresi linier sederhana, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. 
 
Subjek dalam penelitian ini ialah petani nenas di Desa Kualu Nenas 
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Sedangkan yang menjadi objek dalam 
penelitian ini adalah pengaruh pemanfaatan limbah daun nenas terhadap 
peningkatan taraf ekonomi petani kualu nenas. Selanjutnya populasi dalam 
penelitian ini adalah 130 orang, sedangkan yang menjadi sampel adalah 65 petani 
nenas di Desa Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
Adapun hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
Pertama, Setelah dianalisis dengan bantuan SPSS Versi 21.00 bahwasanya 
variabel pemanfaatan limbah daun nenas berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan taraf ekonomi petani di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang 
Kabupaten Kampar dengan besaran pengaruh yang diberikan sebesar 50,5%. 
Kedua, Pemanfaatan limbah daun nenas yang dilakukan oleh organisasi 
masyarakat dalam kelompok tani nenas di Desa Kualu Nenas  Kecamatan 
Tambang Kabupaten Kampar sesuai dengan prinsip utama dalam Islam dalam 
upaya pengentasan kemiskinan. Selain itu Upaya organisasi masyarakat dalam 
kelompok tani nenas di Desa Kualu Nenas  Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar dalam mengurangi tingkat kemiskinan pada masyarakat dengan 
melalui pemanfaatan limbah daun nenas merupakan wujud dari upaya 
memberikan perhatian, pembelaan dan perlindungan terhadap kelompok 
miskin. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pemberdayaan adalah pemberi energi agar yang bersangkutan mampu untuk 
bergerak secara mandiri.
1
 Falsafah pemberdayaan masyarakat dapat dikatakan 
sebagai kerjasama dengan masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup mereka. 
Pemberdayaan semakin popular dalam konteks pembangunan dan pengentasan 
kemiskinan yang terjadi pada saat ini. Konsep pemberdayaan yang diusung adalah 
untuk melihat yang tidak berdaya atau lemah (Powerless).
2
 
Ayat Al-Qur’an berikut ini bisa dijadikan sebagai dasar, dalam rangka 
pemberdayaan dan pembangunan masyarakat, khususnya yang terkait dengan 
aspek ekonomi. Dalam surat Al-A’raaf ayat : 96 Allah berfirman : 
                            
              
Artinya: “Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, 
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, 
tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, Maka Kami siksa mereka 
disebabkan perbuatannya”(Q.S. Al-A’raaf: 96).3 
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Ambar Teguh Sulistiani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan, (Yogyakarta:Gava 
Media, 2004), hlm. 78. 
2
Oos M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global, (Bandung, Alfabeta, 2014), 
hlm. 48. 
3
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung Gema Risalah press, 
1992), hlm, 236. 
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Dari ayat diatas dikatakan bahwa apabila masyarakat beriman kepada Allah 
dan berikhtiar dengan sungguh-sungguh, maka Allah akan memberikan jalan 
keluar bagi kita dan mendapatkan rizki yang selalu mengalir. 
Upaya pemberdayaan masyarakat dapat di lihat dari tiga sisi. Pertama, 
menciptakan suasana suatu iklim yang memungkinkan potensi masyarakat 
berkembang. Kedua, memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat dan 
ketiga, memberdayakan menganalisis arti melindungi pemberdayaan masyarakat 
yang bukan membantu masyarakat menjadi semakin tergantung kepada berbagai 
program pemerintah, karena pada dasarnya setiap apa yang di nikmati harus di 
hasilkan atas usaha sendiri. Dengan demikian tujuan akhirnya adalah 
memandirikan masyarakat, dan membangun kemampuan untuk memajukan diri 
kearah kehidupan yang lebih baik secara berkesinambungan.
4
 
Dalam peningkatan ekonomi masyarakat khususnya di Indonesia sampai 
saat ini dilakukan dengan berbagai upaya dan kebijakan termasuk dilakukannya 
berbagai program pemberdayaan masyarakat baik yang dilakukan oleh pemerintah 
maupun beberapa lembaga dan  organisasi masyarakat yang perduli terhadap taraf 
hidup masyarakat pada saat ini, Desa Kualu Nenas merupakan salah satu Desa 
yang menjadi pusat perhatian pemerintah dan berbagai lembaga dalam 
meningkatkan taraf ekonomi masyarakatnya, masih banyak masyarakat di Desa 
Kualu Nenas yang masih terkendala terhadap meningkatkan pendapatan terhadap 
mata pencaharian mereka sehingga perlunya diadakan program pemberdayaan 
masyarakat agar masyarakat lebih mampu lagi dalam berkreatifitas demi 
                                                             
4
Kartasasmita, Ginanjar, Pemberdayaan Masyarakat, (Malang: Sebuah Tinjauan. 1995), 
hlm. 24 
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meningkatkan pendapatan ekonominya, salah satu upaya yang dilakukan oleh 
organisasi masyarakat di Desa Kualu Nenas adalah dengan memanfaatkan limbah 
daun nenas.
5
 
Limbah adalah bahan buangan sisa kegiatan manusia yang keberadaannya 
bila tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan berbagai macam dampak 
negatife. Menurut  PP no. 18 Tahun 1999 pengertian limbah adalah sisa suatu 
usaha dan/atau kegiatan sedang limbah bahan berbahaya dan beracun disingkat 
menjadi limbah B3, adalah sisa suatu usaha dan/atau kegiatan yang mengandung 
bahan berbahaya atau beracun yang karena sifat dan konsentrasinya atau 
jumlahnya, baik secara langsung, maupun tidak langsung, dapat mencemarkan 
dan/atau merusakkan lingkungan hidup atau dapat membahayakan lingkungan 
hidup, kesehatan, kelangsungan hidup manusia serta makhluk hidup lain.
6
 
Trend limbah di kalangan perusahaan memang sudah menjadi hal yang 
umum namun tetap selalu ada upgrade untuk penanganannya. Bila di persempit 
tentang masalah limbah yaitu mengenai pemaparan di atas maka Limbah padat 
lebih dikenal sebagai sampah yang seringkali tidak dikehendaki kehadirannya 
karena tidak memiliki nilai ekonomis. Bila ditinjau secara kimiawi, limbah ini 
terdiri dari bahan kimia Senyawa organik dan Senyawa anorganik. Dengan 
konsentrasi dan kuantitas tertentu, kehadiran limbah dapat berdampak negatif 
terhadap lingkungan terutama bagi kesehatan manusia, sehingga perlu dilakukan 
penanganan terhadap limbah. 
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Ibrahim (Petani), Wawancara, di Desa Kualu Nenas, 11 Desember 2017. 
6
Riyanto, Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun, (yogyakarta: Deepublish, 2014), hlm. 11 
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 Limbah daun nenas pada umumnya adalah serat yang bisa di manfaatkan 
untuk multi guna di antaranya adalah untuk pembuatan benang. Serat (fiber), 
adalah jenis bahan yang membentuk jaringan yang utuh. Contoh yang sering kita 
jumpai adalah serat pada kain, kain gorden, tambang, bahan utama dari pupuk, dll. 
Material ini sangat penting karena manusia menggunakan serat dalam banyak hal, 
antara lain untuk serat sintetis (serat buatan manusia). Serat sintetis dapat di 
produksi secara murah dalam jumlah yang besar. Namun demikian, serat alami 
memiliki berbagai kelebihan khususnya dalam hal kenyamanan.
7
 
Banyaknya potensi yang dapat dihasilkan dari perkebunan nenas yang 
terdapat di Kabupaten Kampar, juga merupakan salah satu solusi bagi Kabupaten 
Kampar khususnya Desa Kualu Nenas untuk dapat di kenal sebagai wilayah yang 
memiliki lahan perkebunan nenas terbesar se-Sumatra. Olahan nenas yang bisa 
dibuat juga bisa berbagai macam varian, salah satunya adalah olahan keripik 
nenas yang di buat oleh banyak UKM di Desa Kualu Nenas. Hal ini tentunya akan 
membawa nama Kabupaten Kampar ke kancah Nasional sebagai daerah penghasil 
olahan keripik nenas tebesar di Sumatera. 
Masyarakat di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 
mayoritas bermata pencaharian petani nenas. Jumlah petani nenas dari tahun ke 
tahun mengalami peningkatan, berikut rekapitulasi data jumlah petani nenas 
periode 2016-2018: 
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Hendriwan Fahmi Dan Nur Arifin Pengaruh Variasi Komposisi Komposit Resin 
Epoxy/Serat Glass Dan Serat Daun Nenas Terhadap Ketangguhan. Jurnal Teknik Mesin Vol.4, 
No.2, Oktober 2014:84-89 
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Tabel I.1 
Jumlah Petani Nenas Tahun 2016-2018 
Tahun  Jumlah Petani Nenas 
2016 127 Orang 
2017 118 Orang 
2018 130 Orang 
Sumber: Kantor Desa Kualu Nenas, 2019. 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwasanya jumlah petani nenas dari 
tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami penurunan. Sedangkan dari tahun 2017 ke 
tahun 2018 mengalami peningkatan. 
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan jumlah gabungan kelompok 
tani (gapoktan) yang ada di Desa Kualu Nenas berdasarkan data berikut ini :  
Tabel I.2 
Data Anggota Kelompok Tani Desa Kualu Nenas 
 
No Nama Kelompok Ketua Kelompok 
Jumlah Anggota 
Kelompok 
Luas 
Lahan(Ha) 
1 Sehati Marsaadi 10 17,5 
2 Nenas Madu Dedi Efendi 14 9,5 
3 Berkat Bersatu Elvis Manalu 15 23 
4 Tunas Harapan Almaturidi 12 12,5 
5 Karya Nenas Sudiyo Budi 16 15 
6 Binaan Tani 
Sepakat 
Marzai 19 20,5 
7 Berkat Bersama Muslimin 10 14,5 
8 Sakinah Mardanis 10 12 
9 Madani Yahya 14 23 
10 Mega Kampar Munir 10 20,5 
Jumlah 130 168,0 
Sumber: Desa Kualu Nenas, 2019. 
Dari paparan data diatas menjelaskan adanya sepuluh kelompok tani yang 
belum memanfaatkan limbah daun nenas, hal ini bisa menjadi solusi baru bagi 
para petani di Desa Kualu Nenas itu sendiri untuk mendapatkan pendapatan 
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tambahan serta tidak menutup kemungkinan ini menjadi solusi untuk 
meningkatkan ekonomi petani nenas di Desa Kualu Nenas. 
Persepsi masyrakat yang masih terfokus pada sektor perkebunan, yaitu  
menanam, menunggu dan kemudian memetik hasil setelah proses perawatan ini, 
namun kurang memperhatikan kondisi dari hadirnya limbah yang sebenarnya 
sangat bermanfaat. Dengan pengerjaan manual ini bisa menjadi indikator hadirnya 
pemanfaatan limbah yang bernilai ekonomis. Dan sudah barang tentu ini bisa 
berimbas dengan hadirnya mesin pembuatan atau pengambil serat. Berdasarkan 
observasi dan wawancara yang di lakukan pada pemilik Petani yang sekaligus 
pemilik UKM Keripik Nenas, serta ada yang hanya menjual (memiliki UKM 
namun tidak memiliki ladang), banyak yang belum mengetahui serta ada yang 
sudah mengetahui namun mereka enggan memanfaatkannya yang pada dasarnya 
ini sangat mudah dalam pemanfaatannya karena ketersediaan alat yang 
mendukung lainnya
8
. 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Yusuf sebagai Ketua di 
salah satu kelompok tani di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar bahwa sebelum di manfaatkannya limbah daun nenas pendapatan 
sebagian besar dari petani nenas di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang 
Kabupaten Kampar sangat jauh dari sejahtera, yakni masih di bawah Rp 600,000., 
setiap bulan nya, namun semenjak dimanfaatkannya limbah daun nenas dalam 
bentuk pupuk pendapatan petani di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang 
                                                             
8
Sampurna (Petani), Wawancara Tanggal 30 Desember 2016 
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Kabupaten Kampar mengalami peningkatan kisaran Rp 150,000., hingga Rp 
220,000., setiap bulannya.
9
 
Pemanfaatan limbah daun nenas oleh para petani sebenarnya akan dapat 
menguntungkan dari berbagai aspek di antaranya membuka lapangan pekerjaan 
dan menambah pendapatan baik bagi petani sendiri ataupun untuk pendapatan 
bagi Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar yang 
memanfaatkannya. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka muncul ketertarikan 
peneliti untuk mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai pemanfaatan limbah 
daun nenas yang mana peneliti beri judul: “Pengaruh Pemanfaatan Limbah 
Daun Nenas Terhadap Peningkatan Taraf Ekonomi Petani Kualu Nenas 
Menurut Perspektif Ekonomi Islam”. 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi permasalahan ini 
lebih difokuskan kepada pengaruh pemanfaatan limbah daun nenas terhadap 
peningkatan taraf ekonomi petani kualu nenas menurut perspektif Ekonomi Islam. 
C. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah pemanfaatan limbah daun nenas berpengaruh terhadap peningkatan 
taraf ekonomi petani kualu nenas? 
                                                             
9
Yusuf (Ketua Kelompok Tani), Wawancara, Tanggal 12 Januari 2017. 
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2. Bagaimanakah tinjuauan ekonomi Islam terhadap pengaruh pemanfaatan 
limbah daun nenas terhadap peningkatan taraf ekonomi petani kualu nenas? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun sebagai tujuan penulis pada penelitian berdasarkan Rumusan 
Masalah diatas adalah: 
a. Untuk mengetahui pemanfaatan limbah daun nenas berpengaruh terhadap 
peningkatan taraf ekonomi petani kualu nenas. 
b. Untuk mengetahui tinjuauan ekonomi Islam terhadap pengaruh efektivitas 
pemanfaatan limbah daun nenas terhadap peningkatan taraf ekonomi petani 
kualu nenas. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun sebagai kegunaan penelitian ini ialah: 
a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi penulis di Fakultas 
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Sebagai bahan masukan pemikiran tentang pengaruh pemanfaatan limbah 
daun nenas terhadap peningkatan taraf ekonomi petani kualu nenas. 
c. Sebagai bahan karya ilmiah yang diharapkan dapat menambah khasanah 
bagi mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif  
menurut Hikmat metode yang dapat menetapkan semua aturan pengumpulan 
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dan anlisis data sebelumnya. Mereka sudah mengetahui verifikasi hipotesis 
yang akan diuji.
10
  
2. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi penelitian di Desa Kualu 
Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Adapun sebagai alasan dari 
penulis memilih Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 
sebagai objek penelitian penulis adalah dikarenakan Desa Kualu Nenas 
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar merupakan salah satu Desa 
penghasil buah nenas terbesar di Riau khususnya Kampar, yang mana dalam 
upaya meningkatkan taraf ekonomi petani salah satunya dengan 
memanfaatkan limbah daun nenas. 
3. Subjek dan Objek Penelitian 
Yang menjadi subjek
11
 dalam penelitian ini adalah petani nenas di Desa Kualu 
Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Sedangkan yang menjadi 
objek
12
 dalam penelitian ini adalah pengaruh pemanfaatan limbah daun nenas 
terhadap peningkatan taraf ekonomi petani kualu nenas. 
4. Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
                                                             
10
Hikmat, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), hlm. 45. 
11
Irwan Suhartono, metode penelitian social, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995), cet 
ke 3, hlm. 57. 
12
Ibid. 
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ditetapkann oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
13
 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani 
nenas di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar yang 
berjumlah 130 orang petani. Jadi populasi pada penelitian ini adalah 130. 
Sehubungan dengan keterbatasan waktu dan dana, maka besarnya sampel 
penulis tetapkan dengan menggunakan rumus Slovin. Besarnya sampel 
ditetapkan berdasarkan kecukupan data untuk mewakili karakteristik populasi. 
Adapun perhitungan rumus Slovin adalah sebagai berikut: 
n 
 
        
 
Dimana:  
n : jumlah sampel 
N : jumlah populasi 
e : batas toleransi error
14
 
Dalam penelitian ini diketahui N sebesar 130 petani nenas di Desa Kualu 
Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Jadi jumlah minimal sampel 
yang diambil oleh penulis adalah sebesar: 
n= 130 / (1+130.(10%)
2
  
   = 130 / (1+130.(0.1)
2 
) 
   = 130 / (1+130.(0.01)) 
   = 130 / (1+1) 
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Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabet, 2012), hlm.117. 
14
Erwan Agus Purwanto, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Gava Media, 2017), 
hlm. 57. 
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   = 130 / 2 
   = 65 responden 
Berdasarkan hal tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwasanya yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 65 orang petani nenas di Desa Kualu 
Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
 
5. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini meliputi dua kategori yaitu: 
a. Sumber data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik dari 
individu atau perorangan.
15
 Data primer disini penulis peroleh secara 
langsung dari responden yaitu petani nenas di Desa Kualu Nenas 
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
b. Data Sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan 
disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer maupun pihak lain.
16
 Data 
sekunder disini merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 
pihak lain) yaitu data yang diambil dari majalah, internet, buku dan lain 
sebagainya. 
6. Defenisi Operasional Variabel 
Sesuai dengan judul proposal skripsi yang dipilih yaitu pengaruh efektivitas 
pemanfaatan limbah daun nenas terhadap peningkatan taraf ekonomi petani kualu 
nenas menurut perspektif ekonomi Islam, maka penulis mencoba mencari 
                                                             
15
Husen Umar, Metodologi Penelitian untuk Skripsi dan Tesis, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
persada 2005), hlm. 42 
16
Ibid, hlm. 43 
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pengaruh anatara suatu variabel dengan variabel lainnya dalam hubungan sebab 
akibat. Variabel yang mempengaruhi variabel lainnya disebut variabel bebas 
(Independent), sedangkan variabel yang dipengaruhi variabel bebas disebut 
variabel tidak bebas (Dependent), maka penulis membatasi penelitian memiliki 
dua variabel: 
1. Variabel independent / variabel X:  
Menurut Erwan Agus Purwanto Variabel bebas (independent variable) 
adalah suatu variabel yang ada atau terjadi mendahului variabel terikatnya. 
Keberadaan variabel ini dalam penelitian kuantitatif merupakan variabel yang 
menjelaskan terjadinya fokus atau topik penelitian. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah pemanfaatan limbah daun nenas.
17
 
2. Variabel dependent / variabel Y: 
Menurut Erwan Agus Purwanto variabel terikat (dependent variable) adalah 
variabel yang diakibatkan atau yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Keberadaan 
variabel ini sebagai variabel yang dijelaskan dalam fokus atau topik penelitian. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah peningkatan taraf ekonomi 
petani.
18
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
17
Agus Purwanto, Erwan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Gava Media, 2017), 
hlm. 115. 
18
Ibid. 
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Tabel I.3 
Defenisi Operasional Variabel 
Variabel Pengertian Indikator 
X (Pemanfaatan 
limbah daun 
nenas) 
Cepi Triatna menyatakan 
Pemanfaatan adalah sejauh 
mana sasaran/tujuan (kuantitas, 
kualitas, dan waktu) telah 
dicapai 
a. Use (fungsi yang 
menyangkut kegunaan) 
b. Need (fungsi yang 
menyangkut kebutuhan) 
c. Method (fungsi yang 
menyangkut cara) 
d. Telesis 
e. Aesthetics 
f. Association (fungsi yang 
menyangkut kesatuan) 
Y (Peningkatan 
taraf ekonomi 
petani kualu 
nenas) 
Trisno A. Partanto, 
peningkatan ekonomi adalah 
kemajuan dalam  
kualitas kehidupan masyarakat 
yang dipenuhi oleh kegiatan 
atau fenomena ekonomi yang 
terjadi di masyarakat tersebut. 
a) Menciptakan iklim potensi 
masyarakat berkembang 
b) Memanfaatkan serta 
memperkuat potensi ekonomi 
c) Mengembangkan ekonomi 
rakyat. 
 
7. Teknik Pengumpulan Data 
 Adapun teknik dalam pengumpulan data yang penulis gunakan adalah 
sebagai berikut: 
a. Observasi 19yaitu penulis mengadakan pengamatan secara langsung guna 
mendapatkan data tentang pemanfaatan limbah daun nenas di Desa Kualu 
Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
b. Wawancara20 yaitu penulis melakukan pengumpulan data dengan 
mewawancarai para pihak yang ikut serta sebagai yang ada kaitannya 
dengan penelitian peneliti ini, yaitu para petani nenas di Desa Kualu Nenas 
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
                                                             
19
Lexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
1996), cet ke 7, hlm. 125 
20
Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif: Ekonomi, Kebijakan Public dan Ilmu Social 
Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011), Ed.1, cet ke 1, hlm. 14  
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c. Angket, merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara 
sistematis, kemudian di kirim untuk diisi oleh responden yaitu nasabah 
produk pendidikan. Jawaban yang dipergunakan didalam skala likert ini, 
mulai dari jawaban yang tinggi sampai jawaban yang terendah
21
. Skala ini 
disusun dengan alternatif jawaban sebagai berikut: 
Tabel I.4 
Skala Likert 
Alternatif jawaban Nilai 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Cukup Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber: Buku Riduwan. 
d. Dokumentasi. Dokumen yang dimaksud adalah dokumen pribadi, dokumen 
resmi, referensi-referensi.
22
  
8. Teknik Analisis Data 
a. Analisis Instrumen Angket Penelitian 
Angket yang baik digunakan untuk pengumpulan data penelitian, haruslah 
terlebih dahulu dilakukan uji coba untuk pegujian validitas dan realibilitas angket. 
Penulis menggunakan teknik korelasi  Product Moment dari Pearson dengan 
bantuan progam SPSS 21.0. 
1. Validitas 
Menurut Sugiono instrumen yang valid adalah alat ukur yang digunakan 
untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Berarti instrumen tersebut dapat 
                                                             
21
Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian. (Bandung: aflabeta, 2013), 
hlm. 149. 
22
Iskandar, 2009, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Jakarta: GP. Press). hlm. 
219. 
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dilakukan untuk mengukur apa yang seharusnya dapat diukur.
23
 Dari pengertian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa valid itu mengukur apa yang hendak diukur. 
Pelaksanaan pengujian dilakukan secara statistik dengan  bantuan program SPSS 
21.0. kriteria pengujian adalah apabila r hitung > r tabel maka item dinyatakan valid 
dan sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka item dikatakan drop atau tidak valid. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah kemampuan alat ukur untuk melakukan pengukuran 
secara cermat. Alat ukur yang reliabel akan memberikan hasil pengukuran yang 
relatif stabil dan konsisten karena pengukurannya menghasilkan alat yang 
minimal.
24
 Reliabilitas setiap butir item dalam penelitian ini, akan diukur dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 21.0. 
b. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana ini digunakan untuk mengetahui sebesar apakah 
pengaruh yang dikontribusikan pemanfaatan limbah daun nenas terhadap 
peningkatan taraf ekonomi petani nenas di Desa Kualu Nenas Kecamatan 
Tambnag Kabupaten Kampar. Menurut Riduwan, regresi sederhana dilakukan 
untuk mencari persamaan regresi Y atas X yang dapat dinyatakan dalam bentuk 
persamaan dengan rumus sebagai berikut: 
Y= a + bx
25
 
Dimana:  
Y = Peningkatan taraf ekonomi petani 
a = Konstanta 
                                                             
23
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 
173.  
24
Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 154. 
25
Ibid,, hlm. 262. 
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x = Pemanfaatan limbah daun nenas 
b = Koefisien regresi 
c. Koefisien Determinasi (KD) 
Koefisien determinasi adalah suatu hubungan yang dinyatakan dalam 
bentuk persentase mengenai sumbangan variable X terhadap Y atau untuk 
memperoleh seberapa besar pengaruh variable X terhadap Y. 
KD = r² x 100% 
26
 
d. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Ha= Ada pengaruh pemanfaatan limbah daun nenas terhadap peningkatan taraf 
ekonomi petani nenas di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambnag Kabupaten 
Kampar. 
Ho= Tidak ada pengaruh pemanfaatan limbah daun nenas terhadap peningkatan 
taraf ekonomi petani nenas di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar. 
F. Sistematika Penulisan 
 Untuk lebih jelas dan mudah serta dapat difahami pembahasan dalam 
penelitian, maka penulis merancang dan memaparkan sistematika penulisannya  
sebagai berikut : 
 
 
 
                                                             
26
Riduwan, Dasar-dasar Statistik , (Bandung: Alf,a Beta, 2012) hlm. 208. 
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BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang 
penelitian, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Bab ini merupakan bab gambaran umum lokasi penelitian yang berisi 
letak geografis dan geografis, sosial, ekonomi, mata pencaharian, 
pendidikan dan agama. 
BAB III : TINJAUAN TEORITIS 
Bab ini merupakan bab tinjauan teoritis yang berisi tinjauan pustaka, dan 
landasan teori. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini merupakan bab hasil penelitian dan pembahasan yang berisi hasil 
dan pembahasan. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini merupakan bab yang membahas kesimpulan dari hasil 
penelitian serta saran-saran yang ditujukan kepada masyarakat 
setempat. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Berdirinya Desa Kualu Nenas 
Desa Kualu Nenas adalah Desa pemekaran dari Desa Tambang. Embrionya 
adalah Dusun VII Kualu Desa Tambang Kecamatan Tambang, pada tahun 2001 
atas prakarsa masyarakat Dusun VII Kualu berkeinginan untuk mekar dari Desa 
Tambang menjadi Desa Definitif. 
Pada tahun 2001 adalah puncak perjuangan masyarakat Dusun VII Kualu 
yang telah berhasil memperjuangkan Desa persiapan Kualu Nenas yang di 
syahkan oleh keputusan Bupati Kampar (Syawir Hamid) Nomor :213/tahun 
2001Tanggal 22 Oktober 2001. 
Setelah bupati kampar menetapkan Desa Kualu Nenas adalah Desa 
persiapan maka berdasarkan musyawarah dan mufakat masyarakat Desa Kualu 
Nenas menunjuk H. Zamzami Abbas sebagai Pejabat Sementara (PJS)  Kualu 
Nenas di sahkan oleh Bupati Kampar (H. Jefri Noer) Nomor: 
141/PEMDES/I/2002/020 Tanggal 30 Januari 2002. 
Pada tahun 2003 Bupati Kampar (H. Jefri Noer) mengeluarkan keputusan 
penetapan dan pembentukan Desa persiapan Kualu Nenas menjadi Definitif dalam 
daerah Kabupaten Kampar dengan keputusan Bupati Nomor: 399/Tahun 2003 
Tanggal 10 September 2003. 
Pada 2004 PJS Kepala Desa Kualu Nenas (H.Zamzami Abbas) 
mengundurkan diri dari Kepala Desa Kualu Nenas  di karenakan ikut dalam pesta 
demokrasi rakyat indonesia (Pemilihan Legislatif Tahun 2004) maka untuk 
19 
 
mengisi kekosongan Pemerintahan Desa Bupati Kampar Menunjuk Saudara 
Eriyanto,A.Ma (Sekertaris Desa) sebagai PJS Kepala Desa Kualu Nenas 
berdasarkan usulan dari Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Kualu Nenas. 
Pada tahun 2005 masyarakat Kualu Nenas melaksanakan pesta Demokrasi 
pertama (pemilihan Kepala Desa) maka dari hasil pemilihan tersebut  maka di 
pilihlah saudara Eriyanto.A.Ma sebagai Kepala Desa Definitif. Setelah Kepala 
Desa Kualau Nenas Eriyanto.A.Ma di lantik oleh Bupati Kampar pada Tahun 
2005 , tidak lama beerselang kemudian saudara Eriyanto.A.Ma mengundurkan 
diri dari Kepala Desa Kualu Nenas di karenkan lulus sebagai Pegawai Negri Sipil 
(PNS) pormasi guru di lingkungan dinas pendidikan Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Kampar, maka untuk mengisi kekosongan tersebut pemerintahan 
Camat Tambang (Edi Pratono.A.MP) menunjuk saudara Riduan,S.Sos.I 
(Sekertaris Desa) sebagai Pelaksana Tugas (PLT) Kepala Desa Kualu Nenas. 
Berdasarkan usulan dari Badan Perwakilan Desa (BPD) Kualu Nenas maka 
bupati Kampar (Burhanuddin Husin,MM) menunjuk Riduan,S.Sos.I sebagai 
pejabat sementara (PJs) Kepala Desa Kualu Nenas dengan Keputusan Bupati 
Kampar Nomor : 497/Tahnum 2006 Tanggal 12 Desember 2006. 
Pada tanggal 12 Desember 2009 masyarakat Desa Kualu Nenas 
melaksanakan pesta demokrasi ke 2 (Pemilihan Kepala Desa Kualu Nenas). Maka 
dari hasil pemilihan tersebut terpilihlah kepala saudara Herman,S.Ag sebagai 
kepala Desa Kualu Nenas periode 2010-2015yang di syahkan dengan keputusan 
Bupati Kampar (Burhanuddin husin,MM) No : 140/PEMDES/19/2010 Tanggal 25 
januari 2010. 
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B. Geografis dan Demografi  
1. Letak Geografis 
a. Letak Desa Kualu Nenas 
Desa Kualu Nenas berada sekitar 27 KM dari ibu kota Provinsi Riau dan 33 
KM dari ibu Kota Kabupaten. Menurut data Tahun 2015 jumlah penduduk Kualu 
Nenas berjumlah 4.641 jiwa, terdiri dari 2.427 laki-laki dan 4.214 perempuan. 
Dapat di lihat jumlah penduduk Desa Kualu Nenas pada tabel di bawah ini :  
Tabel II. 1 
Jumlah Penduduk Desa Kualu Nenas Menurut Jenis Kelamin 
No Kelompok Jumlah 
1 Laki-Laki 2.427 jiwa 
2 Perempuan 2.214 jiwa 
Jumlah 4.641 jiwa 
Sumber: Kantor Desa Kualu Nenas, 2019. 
b. Luas dan Batas Desa Kualu Nenas 
Desa Kualu Nenas letaknya sangat strategis merupakan Desa penyanggah 
atau perbatasan dengan ibu kota Provinsi Riau (Pekanbaru) yang terletak  di 
KecamatanTambang Kabupaten Kampar tepatnya di pinggir Jalan lintas Sumatra 
Barat KM. 27. 
Luas dari Desa Kualu Nenas  yakni 3500 Ha, adapun batas wilayah Desa 
Kualu Nenas adalah sebagai berikut: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pagar Ruyung 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Aur Sati 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sungai Pinang 
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- Sebelah T imur Berbtasan dengan Desa Rimbo Panjang 
Desa Kualu Nenas merupakan desa yang memiliki 4 (empat) dusun 8 
(delapan) RW dan 16 (enam belas) RT. Adapun nama-nama Dusun sebagai 
berikut : 
a. Dusun I Pasar Buah 
b. Dusun II sungai putih 
c. Dusun III lengkok Indah 
d. Dusun IV Simpang Durian. 
2. Keadaan Demografis Desa 
a. Kehidupan Beragama  
Dalam kehidupan bermasyarakat, di Desa Kualu Nenas terkenal dengan 
keidupannya yang Religius. Ini dapat dilihat dari mayoritas masyarakat yang 
memeluk agama islam, dan hal ini juga didukung oleh kesadaran orang tua yang 
memasukkan anak-anak mereka ke sekolah berbasis agama Islam. 
Kehidupan keagamaan masyarakat Desa Kualu Nenas dapat kita lihat dari 
tradisi-tradisi yang berlaku di masyarakat turun termurun di laksanakan. 
Masyarakat Desa Kualu Nenas adalah mayoritas Beragama islam di tandai dengan 
banyaknya fasilitas sarana ibadah, antara lain 7 buah Masjid dan 9 buah Mushalla.  
b. Pendidikan 
Perkembangan pendidikan di Desa Kualu Nenas kecamatan Tambang cukup 
bagus dan sarana dan prasarana pendidikan cukup memadai baik itu sarana 
pendidikan formal ataupun non formal. Kondisi pendidikan dari masyarakat 
Kualu Nenas, terutama untuk sarananya dengan jumlah siswa sangat baik. 
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c. Pertanian dan Perkebunan 
Desa Kualu Nenas adalah Desa yang subur, yang cocok untuk semua 
komoditi tnamana dan perkebunan, sampai saat ini Desa Kualu Nenas kaya akan 
sumber daya alam (SDA) antara lain : Karet, Sawit, Coklat, Nenas, dan Nangka. 
Salah satu komoditi unggulan Desa Kualu Nenas yang mengharumkan nama Desa 
Kualu Nenas di tingkat Kabupaten/Kota, Provinsi sampai keMancanegara adalah 
Komoditi Nenas. 
Masyarakat Desa Kualu Nenas hampir 60% menggantungkan kehidupannya 
kepada kebun Nenas. Maka pada saat ini kebun nenas yang produktif lebih kurang 
1000 Ha dengan jumlah produksi nenas segar hampir 4 ton/hari. 
Maka seiring dengan perkembangan zaman buah segar ini sudah bisa di olah 
menjadi keripik nenas, wajik nenas, dodol nenas, dan manisan nenas, dan saat ini 
banyak industri rumah tangga (home industry) yang berkembang. 
Tabel II.2 
Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1 Petani 1227 Orang 
2 Karyawan Perusahaan Swasta 570 Orang 
3 PNS 244 Orang 
4 Buruh Tani 641 Orang 
5 Nelayan 285 Orang 
 
Jumlah 2967 Orang 
Sumber: Kantor Desa Kualu Nenas, 2019. 
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C. Gambaran Umum Desa 
1. Visi Dan Misi Desa Kualu Nenas 
Visi Desa 
“Satukan hati membangun desa kualu nenas yang maju dan berkualitas di 
lingkungan masyarakat madani” 
Rumusan visi tersebut merupakan suatu ungkapan dari suatu niat yang luhur 
untuk memperbaiki dalam penyelenggaraan pemerintah dan pelaksanaan 
pembangunan desa kualu nenas baik secara individu maupun kelembagaan. 
Misi Desa 
1. Bersama masyarakat memperkuat kelembagaan Desa yang ada sehingga 
dapat melayani masyarakat secara optimal. 
2. Bersama masyarakat dan kelembagaan desa menyelenggarakan 
pemerintahan melakssanakan pembangunan yang partisipatif  
3. Bersama masyarakat dan kelembagaan desa dalam mewujudkan Desa Kualu 
Nenas yang aman tentram dan damai. 
4. Bersama masyarakat dan kelembagaan desa memberdayakan masyrakat 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  
 
 
 
 
 
 
24 
 
 
 
D. Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Kantor Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang, 2019. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KEPALA DESA 
RIDUAN, S.Sos.I 
KAUR PEMERINTAHAN 
KASMIDA 
KAUR UMUM 
SITI HALIMAH 
KAUR KEUANGAN 
M. YUNUS BAKRIE 
KAUR PEMBANGUNAN 
SUGIANTO 
SEKERTARIS DESA 
M. YUNUS BAKRIE 
KADOS I 
MASARIZAL 
KADOS II 
AZIZ ABDULLAH 
KADOS III 
MULYADI.R.CANIAGO 
KADOS IV 
LIYUSMAR 
25 
 
 
 
BAB III 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Pemanfaatan Limbah Daun Nenas 
1. Pengertian Pemanfaatan Limbah Daun Nenas 
Pemanfaatan merupakan suatu cara alternatif untuk mendapatkan suatu hasil 
yang lebih baik dari keadaan sebelumnya.
27
 Sebagaimana yang diungkapkan 
dalam kamus besar bahasa indonesia pemanfaatan merupakan awalan dari kata 
manfaat yang berarti guna atau faedah, sehingga menjadikan suatu menjadi ada 
manfaatnya dan ada gunanya atau menjadi lebih berguna. Istilah pemanfaatan 
adalah proses atau cara melakukan suatu perbuatan untuk memanfaatkan. Jadi 
pemanfaatan adalah merupakan suatu perbuatan untuk memanfaatkan agar sesuatu 
ada gunanya atau menjadi lebih berguna. Pada masalah yang akan diteliti adalah 
bagaimana penamanfaatan limbah kertas koran menjadi lebih berguna sebagai 
bahan kerajinan.
28
 
Limbah adalah adalah sisa proses produksi atau bahan yang tidak 
mempunyai nilai atau tidak berharga untuk maksud biasa atau utama dalam 
pembuatan atau pemakaian.
29
 
Menurut Peraturan pemerintah No 18 Tahun 1999, limbah adalah sisa suatu 
usaha dan atau kegiatan. Limbah adalah buangan yang kehadirannya pada saat 
dan tempat tertentu tidak dikehendaki lingkungannya karena tidak mempunyai 
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nilai ekonomi. Bahan ini dirumuskan sebagai bahan dalam jumlah relatif sedikit 
tapi mempunyai potensi mencemerkan atau merusak lingkungan kehidupan dan 
sumber daya. Dari beberapa pendapat tersebut maka dapat diambil pengertian 
limbah adalah sesuatu yang tidak terpakai (buangan) yang dihasilkan dari kegiatan 
manusia dari suatu proses produksi baik industri maupun domestik (rumah 
tangga). 
Berdasarkan jenisnya, limbah padat sampah dapat dibedakan menjadi 
sampah organik dan sampah anorganik. Sampah organik adalah jenis sampah 
yang dapat diurai olah alam dalam waktu cepat, seperti sisa daun-daunan, sisa 
sayuran, kertas, dan lain-lain. Sedangkan sampah anorganik adalah jenis sampah 
yang tidak dapat diurai dengan cepat oleh alam, seperti karet, plastik, logam, dan 
kaca.
30
 
Sedangkan limbah dari daun nenas pasca panen cukup berlimpah namun 
banyak terbuang begitu saja, padahal limbah tersebut dapat digunakan sebagai 
bahan baku serat yang berpotensial, khususnya untuk perusahaan tekstil, bahan 
baku pulp yaitu hasil proses peleburan kayu atau bahan berserat lainnya secara 
mekanis, kimia maupun semikimia sebagai bahan dasar pembuatan kertas.
31
 Daun 
tanaman nenas adalah bahan baku serat yang banyak dikembangkan untuk bahan 
pakaian dengan alasan selain nyaman dipakai juga memiliki tekstur yang bagus. 
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2. Asas Pemanfaatan Limbah Daun Nenas 
Dalam pemanfaatan limbah untuk membuat produksi kerajinan maka unsur-
unsur fungsi perlu dipertimbangkan untuk mencapai ketepatan dari sebuah produk 
kerajinan. Hal ini dapat kita lihat dari beberapa unsur diantaranya :
32
 
a. Use (fungsi yang menyangkut kegunaan) 
Kegunaan adalah mengarahkan penciptaan produk mempunyai nilai guna 
dengan mempersoalkan bagaimana sebuah produk berfungsi, untuk apa, 
dengan demikian kaidah-kaidah fungsi harus menjadi pertimbangan penting. 
b. Need (fungsi yang menyangkut kebutuhan) 
Dalam penciptaan suatu produk kerajinan, kita harus mengutamakan 
kepuasan dan kepuasan tersebut akan dinikmati oleh orang-orang yang 
melihat, yang memiliki produk tersebut, karena bermanfaat sebagai mana 
mestinya dan tentunya tidak meninggalkan nilai atau faedah psikologi, 
teknologi, intelektual dan spiritual. 
c. Method (fungsi yang menyangkut cara) 
Cara dalam hal ini sebagai interaksi antara peralatan, proses, bahan dan 
diidentifikasi langkah serta hasil secara tahapan. 
d. Telesis 
Merupakan pemanfaatan proses alam dan masyarakat secara sengaja dengan 
maksud tertentu dan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Telesis dalam 
seni kria harus mencerminkan waktu dan kreasi yang memberi pertumbuhan 
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terhadapnya, serta harus sesuai dengan tatanan sosioekonom secara umum 
dan komunikasi. 
e. Aesthetics 
Aesthetic atau keindahan adalah nilai indah pada suatu benda atau produk; 
dalam penciptaan produk unsur-unsur keindahan yang terdapat dalam suatu 
bentuk dan mewujudkan secara visual dalam suatu karya satu kesatuan 
dengan fungsinya secara utuh lewat keindahan bentuk maupun ornamennya. 
f. Association (fungsi yang menyangkut kesatuan) 
Yang dimaksud adalah fungsi produk di dalam penempatannya sesuai 
dengan ruang yang tepat sehingga tercapai keharmonisan dalam ruang. 
3. Tujuan Pemanfaatan Limbah Daun Nenas 
Tujuan dari pemanfaatan limbah daun nenas adalah sebagai berikut: 
1) Untuk pengembangan potensi pemanfaatan serat alam khususnya limbah 
pasca panen nenas yang berlimpah contohnya di Riau sebagai hasil 
aktifitas pertanian dengan pemrosesan produk komposit ramah 
lingkungan yang ekonomis. 
2) Merupakan salah satu upaya meningkatkan nilai tambah produk lokal. 
3) Menunjang pembangunan industri dan kemandirian masyarakat dalam 
memanfaatkan limbah daun nenas. 
Peran pemerintah sangat dibutuhkan sebagai fasilitator pengembangan 
industri limbah daun nenas. contohnya di Kabupaten Indragiri Hilir dimana pada 
daerah itu banyak terdapat nenas yang memiliki serat yang sangat halus dan 
sangat nyaman untuk digunakan sehingga dapat dikembangkan menjadi bahan 
29 
 
 
 
benang atau kain. Potensi yang dimiliki nenas Indragiri Hilir yaitu jumlah daun 
nenas setiap rumpun paling banyak sehingga menghasilkan serat dalam jumlah 
banyak pula, serta lahan di daerah Indragiri Hilir yang luas dan didukung dengan 
adanya pabrik industri pengalengan nenas pada daerah ini.
33
 
B. Peningkatan Taraf Ekonomi 
Peningkatan berarti kemajuan, perubahan, perbaikan. Sedangkan 
perekonomian mempunyai kata dasar “Oikos” yang berarti rumah tangga dan 
“Nomos” yang berarti aturan jadi ekonomi mengandung arti aturan yang berlaku 
untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam satu rumah tangga.
34
 Jadi, ekonomi 
berarti ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi dan pemakaian barang-barang 
serta kekayaan (seperti halnya keuangan, perindustrian dan perdagangan).41 Dari 
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa peningkatan perekonomian 
merupakan suatu perbaikan kondisi dari perekonomian yang lemah menjadi 
perekonomian yang lebih baik atau mengalami kemajuan dari sebelumnya.  
Perekonomian masyarakat adalah sekumpulan kelompok manusia yang 
telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang dialami dalam 
lingkungannya.
35
 
Maksud dari peningkatan perekonomian ini adalah perbaikan jenjang 
perekonomian melalui usaha mandiri yang produktif dengan memperhatikan 
manajemen dalam usahanya.  
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Menurut Zulkarnain, ekonomi kerakyatan adalah suatu sistem ekonomi yang 
harus dianut sesuai dengan falsafah Negara kita yang menyangkut dua aspek, 
yakni keadilan dan demokrasi ekonomi, serta berpihak kepada rakyat.36 
Pemahaman tentang ekonomi rakyat dapat dipandang dari dua pendekatan, 
yaitu: pertama, pendekatan kegiatan ekonomi dari pelaku ekonomi berskala kecil 
yang disebut perekonomian rakyat. Berdasarkan pendekatan ini, pemberdayaan 
ekonomi rakyat dimaksudkan adalah pemberdayaan pelaku ekonomi usaha kecil. 
Kedua, pendekatan sistem ekonomi, yaitu demokrasi ekonomi atau sistem 
pembangunan yang demokratis disebut pembangunan partisipatif (participatory 
development). Berdasarkan pendekatan yang kedua ini, maka pemberdayaan 
ekonomi rakyat dimaksudkan untuk menerapkan prinsip-prinsip demokrasi dalam 
pembangunan. Hal ini bermakna bahwa ekonomi rakyat adalah sistem ekonomi 
yang mengikutsertakan seluruh lapisan masyarakat dalam proses pembangunan 
dimana seluruh lapisan tersebut tanpa terkecuali sebagai penggerak pembangunan. 
Pendekatan kedua ini, sering disebut sebagai ekonomi kerakyatan.
37
 
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa ekonomi 
kerakyatan adalah perkembangan ekonomi kelompok masyarakat yang mengikut 
sertakan seluruh lapisan masyarakat dalam proses pembangunan yang berkaitan 
erat dengan aspek keadilan, demokrasi ekonomi, keberpihakan pada ekonomi 
rakyat yang bertumpu pada mekanisme pasar yang adil dan mengikutsertakan 
seluruh lapisan masyarakat dalam proses pembangunan, serta berperilaku adil 
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bagi seluruh masyarakat, dengan tujuan untuk peningkatan kesejahteraan ekonomi 
secara keseluruhan atau mayoritas masyarakat. 
Ada beberapa langkah atau strategi yang harus diperhatikan dalam 
merealisasikan atau mengembangkan ekonomi kerakyatan agar tujuan tersebut 
terlaksana dengan baik yaitu: 
1. Melakukan identifikasi terhadap perilaku ekonomi, seperti koperasi, usaha 
kecil, petani dan kelompok tani mengenai potensi dan pengembangan 
usahanya. 
2. Melakukan program pembinaan terhadap pelaku-pelaku tersebut melalui 
program pendamping. 
3. Program pendidikan pelatihan sesuai dengan kebutuhan mereka pada saat 
mengembangkan usaha. 
4. Melakukan koordinasi dan evaluasi kepada yang terlibat dalam proses 
pembinaan, baik pembinaan terhadap permodalan, SDM, pasar, informasi 
pasar, maupun penerapan teknologi.
38
 
Sedangkan menurut Mubyarto, pengembangan ekonomi rakyat dapat dilihat 
dari tiga segi, yaitu: 
1. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat 
berkembang. Titik tolak pemikirannya adalah pengenalan bahwa setiap 
manusia dan setiap masyarakat, memiliki potensi yang dapat dikembangkan. 
Tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa daya. 
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2. Memanfaatkan serta memperkuat potensi ekonomi yang dimiliki oleh 
masyarakat itu. Dalam rangka memperkuat potensi ekonomi rakyat ini, 
upaya yang pokok adalah peningkatan taraf pendidikan dan derajat 
kesehatan serta terbukanya kesempatan untuk memanfaatkan peluang-
peluang ekonomi. 
3. Mengembangkan ekonomi rakyat juga mengandung arti melindungi 
masyarakat dan mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang, serta 
mencegah eksploitasi golongan ekonomi yang kuat atas yang lemah. Upaya 
melindungi masyarakat tersebut tetap dalam rangka proses pemberdayaan 
dan pengembangan prakarsanya.
39
 
Konsep ekonomi kerakyatan adalah bangunan ekonomi yang menekankan 
usaha untuk mensejahterakan rakyat kecil sebagai individu untuk menciptakan 
kesejahteraan rakyat, bukan membangun kesenjangan dahulu kemudian baru 
pemerataan. Sebagaimana beberapa pendapat menyatakan bahwa dalam surah An-
Nahl ayat 71 dapat dijadikan sebagai salah satu dasar membangun konsep 
ekonomi kerakyatan dalam Islam. Adapun ayat tersebut: 
                             
                          
Artinya: “Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain dalam 
hal rezki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezkinya itu) tidak mau 
memberikan rezki mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar 
mereka sama (merasakan) rezki itu. Maka Mengapa mereka mengingkari 
nikmat Allah?. 
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Ayat di atas menyatakan bahwa kepemilikan manusia bukanlah kepemilikan 
mutlak, tetapi kepemilikan relatif. Kepemilikan mutlak ada di tangan Allah SWT. 
untuk membangun tatanan ekonomi seperti itu, Islam menawarkan dua asas yaitu: 
1. Tasyri’, yaitu kebijakan ekonomi yang menjamin terpenuhinya syarat-syarat 
minimal untuk tumbuh dan berkembang di tengah-tengah persaingan global. 
Artinya tasyri’ meniscayakan campur tangan Negara, pada tingkat tertentu 
agar persaingan berlangsung sehat. 
2. Taujih, yaitu ajaran tentang kemuliaan, keluhuran dan keshalehan sosial 
untuk mensyukuri segala nikmat yang diberikan Allah Swt.  
Dua pendapat di atas mencerminkan bahwa konsep ekonomi kerakyatan 
yang diterapkan di Indonesia adalah manifestasi dari ekonomi Islam. Namun 
terlalu dini jika mensejajarkan kedua konsep tersebut. Sebab perkembangan antara 
keduanya sangat ditentukan oleh para pelaku ekonomi, pengambil kebijakan 
(pemerintah) serta berfungsinya suatu lembaga-lembaga ekonomi yang ada saat 
ini.  
C. Hubungan Pemanfaatan Limbah Daun Nenas Dengan Peningkatan Taraf 
Ekonomi 
Perkembangan ekonomi kelompok masyarakat yang mengikut sertakan 
seluruh lapisan masyarakat dalam proses pembangunan yang berkaitan erat 
dengan aspek keadilan, demokrasi ekonomi, keberpihakan pada ekonomi rakyat 
yang bertumpu pada mekanisme pasar yang adil dan mengikutsertakan seluruh 
lapisan masyarakat dalam proses pembangunan, serta berperilaku adil bagi 
34 
 
 
 
seluruh masyarakat, dengan tujuan untuk peningkatan kesejahteraan ekonomi 
secara keseluruhan atau mayoritas masyarakat.
40
 
Pembahasan didalam bab ini menyebutkan bahwasanya pemanfaatan limbah 
daun nenas dapat mempengaruhi peningkatan taraf ekonomi petani. Dimana 
setelah memanfaatkan limbah daun nenas diharapkan jumlah perekonomian petani 
nenas dalam mengalami peningkatan. 
Menurut Mubyarto, pengembangan ekonomi rakyat dapat dilihat dari tiga 
segi, yaitu: 
a. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat 
berkembang. Titik tolak pemikirannya adalah pengenalan bahwa setiap 
manusia dan setiap masyarakat, memiliki potensi yang dapat dikembangkan. 
Tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa daya. 
b. Memanfaatkan serta memperkuat potensi ekonomi yang dimiliki oleh 
masyarakat itu. Dalam rangka memperkuat potensi ekonomi rakyat ini, 
upaya yang pokok adalah peningkatan taraf pendidikan dan derajat 
kesehatan serta terbukanya kesempatan untuk memanfaatkan peluang-
peluang ekonomi. 
c. Mengembangkan ekonomi rakyat juga mengandung arti melindungi 
masyarakat dan mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang, serta 
mencegah eksploitasi golongan ekonomi yang kuat atas yang lemah. Upaya 
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melindungi masyarakat tersebut tetap dalam rangka proses pemberdayaan 
dan pengembangan prakarsanya.
41
 
Berdasarkan teori Mubyarto di atas dengan demikian penulis menyimpulkan 
bahwa efektivitas pemanfaatan limbah daun nenas dapat mempengaruhi 
peningkatan taraf ekonomi petani. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan permasalahan Pengaruh efektivitas pemanfaatan limbah daun 
nenas terhadap peningkatan taraf ekonomi petani di Desa Kualu Nenas 
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar ditinjau menurut perspektif ekonomi 
Islam yang pada bab sebelumnya telah dibahas maka sebagai jawaban dari 
permasalahannya dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Setelah dianalisis dengan bantuan SPSS Versi 21.00 bahwasanya variabel 
efektivitas pemanfaatan limbah daun nenas berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan taraf ekonomi petani di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang 
Kabupaten Kampar dengan besaran pengaruh yang diberikan sebesar 50,5%.  
2. Pemanfaatan limbah daun nenas yang dilakukan oleh organisasi masyarakat 
dalam kelompok tani nenas di Desa Kualu Nenas  Kecamatan Tambang 
Kabupaten Kampar sesuai dengan prinsip utama dalam Islam dalam upaya 
pengentasan kemiskinan. Selain itu Upaya organisasi masyarakat dalam 
kelompok tani nenas di Desa Kualu Nenas  Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar dalam mengurangi tingkat kemiskinan pada masyarakat dengan 
melalui pemanfaatan limbah daun nenas merupakan wujud dari upaya 
memberikan perhatian, pembelaan dan perlindungan terhadap kelompok 
miskin. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian dapat dikemukakan saran-saran 
sebagai berikut:  
1. Kepada organisasi masyarakat pada bidang kelompok tani nenas di Desa Kualu 
Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, hendaknya mengembangkan 
informasi tentang pemanfaatan limbah daun nenas agar dapat di manfaatkan 
oleh perusahaan sebagai bahan baku tekstil dan pulp sehingga tujuan yang 
hendak di capai dapat berkembang secara optimal dan berjalan secara efektif 
juga efisien. 
2.  Kepada petani nenas di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar, hendaknya meningkatkan keterampilan dalam pemanfaatan limbah 
daun nenas ini, sehingga daun nenas dapat bernilai guna ekonomi. 
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Kepada Yth: Bapak/ Ibu 
Di  
Tempat 
 
Dengan hormat,  
Pengisian kuisioner ini bertujuan untuk mengumpulkan 
data yang akan digunakan untuk keperluan ilmiah dalam 
rangka penelitian skripsi. Untuk itu, saya mohon Bapak/Ibu, 
Saudara/Saudari bersedia untuk mengisi kuisioner ini. 
Tidak ada jawaban salah dalam pengisian kuisioner ini. 
Berikan jawaban sesuai dengan keadaan, perasaan, dan pikiran 
anda sendiri tanpa pengaruh dari siapapun. Jawaban yang anda 
berikan akan dijamin kerahasiaannya. 
Atas kerjasama dan bantuan Bapak/ Ibu 
Saudara/Saudari dalam mengisi kuisioner ini, saya ucapkan 
terima kasih. 
 
 
Hormat saya, 
 
 
 
Rahmad Hidayat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Petunjuk pengisian: 
1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada lembaran 
identitas yang telah disediakan secara lengkap dan jelas. 
2. Kuisioner ini terdiri dari dua bagian. Bacalah setiap 
pernyataan dengan baik sebelum mengisi jawaban. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan 
kondisi anda. Pilihan jawaban yang tersedia adalah: 
SS : bila pernyataan sangat setuju dengan 
kondisi yang anda alami 
S   : bila pernyataan setuju dengan kondisi 
yang anda alami 
KS : bila pernyataan kurang setuju dengan 
kondisi yang anda alami 
TS : bila pernyataan tidak setuju dengan 
kondisi yang anda alami 
STS : bila pernyataan sangat tidak setuju 
dengan kondisi yang anda alami 
4. Berilah tanda ceklis (√)  pada salah satu jawaban yang 
anda pilih. 
5. Apabila anda ingin memperbaiki jawaban, berilah tanda 
(x) pada jawaban yang ingin diperbaiki, kemudian 
pilihlah jawaban baru 
6. Pastikan tidak ada pernyataan yang belum dijawab 
ketika Bapak/ Ibu Saudara/Saudari akan 
mengumpulkannya kembali. 
 
 
 
 
 
 
 
Identitas diri 
Nama (inisial)  : 
Jenis kelamin  : 
Pendidikan Terakhir : 
Contoh : 
No Pernyataan SS S CS TS STS 
1. Saya memahami 
pentingnya daun nenas 
√     
 
 
Pemanfaatan Limbah Daun Nenas 
No Pernyataan SS S CS TS STS 
1. Petani Kualu Nanas 
memanfaatkan limbah 
daun nanas untuk 
pembuatan benang 
     
2. Petani Kualu Nanas 
memanfaatkan limbah 
daun nanas untuk 
bahan utama dari 
pupuk 
     
3. Petani Kualu Nanas 
memahami akan 
manfaat besar dari 
limbah daun nanas. 
     
4. Petani Kualu Nanas 
sudah mendapatkan 
penyuluhan pada 
proses pemanfaatan 
limbah daun nanas. 
     
5. Petani Kualu Nanas 
sudah mendapatkan 
bantuan modal usaha 
     
untuk memanfaatkan 
limbah daun nanas. 
6. Petani Kualu Nanas 
masih membutuhkan 
keterampilan khusus 
memanfaatkan limbah 
daun nanas. 
     
7. Petani Kualu Nanas 
merasa dengan 
pemanfaatan limbah 
daun nanas ini mampu 
menambah 
penghasilan. 
     
8. Petani Kualu Nanas 
melihat adanya 
potensi untuk 
mengembangkan 
limbah daun nanas 
     
9. Petani Kualu Nanas 
mendapatkan 
pengembangan 
informasi dari 
kelompok tani untuk 
memanfaatkan limbah 
dau nanas. 
     
10. Semenjak 
memanfaatkan limbah 
daun nanas petani 
kualu nanas 
merasakan adanya 
peningkatan dalam 
usaha kebunnya.  
     
 
 Peningkatan Taraf Ekonomi Petani 
No Pernyataan SS S CS TS STS 
1. Pemanfaatan limbah 
daun nanas  
merupakan salah satu 
potensi terbaik dalam 
meningkatkan 
perekonomian.. 
     
2. Mengembangkan 
usaha di bidang 
perkebunan 
membutuhkan waktu 
yang panjang. Tetapi 
petani optimis 
dengan 
memanfaatkan 
limbah daun nanas 
mampu memberikan 
solusi bagi masalah 
perekonomian. 
     
3. Potensi perkebunan 
nanas yang sudah 
ada harus tetap di 
pertahankan dan 
kesadaran untuk 
mengembangkan 
harus semakin 
ditingkatkan 
sehingga dengan 
memanfaatkan 
limbah daun nanas  
dalam meningkatkan 
     
perekonomian 
kemiskinan diakui 
dan mendapat 
kepercayaan luas dari 
masyarakat. 
4. Sebelum 
mendapatkan 
bantuan modal 
agribisnis kebun 
jeruk yang saya 
miliki hanya untuk 
konsumsi sehari-hari. 
     
5. Sebelum 
mendapatkan 
bantuan modal 
agribisnis kebun 
jeruk yang saya 
miliki tidak sanggup 
untuk dikembangkan 
karena terbatas 
biaya. 
     
6. Setelah mendapatkan 
bantuan modal 
agribisnis berupa 
bibit jeruk, saya bisa 
memperluas kebun 
saya. 
     
7. Setelah mendapatkan 
bantuan modal 
agribisnis, jeruk yang 
tadinya untuk 
konsumsi sehari-hari 
kini bisa dijual untuk 
     
perekonomian dapat 
dirasakan.  
8. Perekonomian saya 
semakin baik 
semenjak 
memanfaatkan 
limbah daun nanas. 
     
9. Saya merasa dengan 
memanfaatkan 
limbah daun nanas 
ini bisa membantu 
perekonomian 
keluarga. 
     
10. Saya akan lebih 
mengembangkan 
usaha ini, agar bisa 
menyekolahkan 
anak-anak hingga 
ketingkat yang lebih 
tinggi. 
     
 
Angket Pemanfaatan Limbah Dan Nenas (X) 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah  
1 3 4 4 4 4 5 3 4 4 3 38 
2 4 3 4 4 3 4 5 4 3 4 38 
3 5 5 5 4 4 5 3 4 5 3 43 
4 4 4 4 4 4 5 4 3 5 3 40 
5 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 34 
6 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 33 
7 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 44 
8 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 43 
9 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 43 
10 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 43 
11 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 43 
12 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 44 
13 5 5 4 4 4 5 3 3 4 4 41 
14 5 5 5 5 4 4 3 4 4 3 42 
15 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 42 
16 5 4 4 5 4 4 3 4 3 3 39 
17 5 4 4 5 4 5 4 3 3 3 40 
18 5 4 4 5 4 5 5 4 3 3 42 
19 4 4 4 5 4 5 3 5 4 4 42 
20 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 43 
21 4 5 4 4 4 4 4 4 3 5 41 
22 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 41 
23 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 43 
24 4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 42 
25 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 43 
26 5 4 4 5 4 4 4 3 4 5 42 
27 5 4 4 4 5 4 3 4 4 5 42 
28 5 4 4 5 4 4 3 4 3 4 40 
29 4 4 4 5 5 5 4 3 3 3 40 
30 5 4 4 5 5 5 4 4 3 4 43 
31 5 4 4 5 5 5 4 3 4 4 43 
32 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 41 
33 4 4 4 5 4 5 3 3 4 3 39 
34 5 4 4 5 4 3 3 4 3 2 37 
35 5 4 5 4 3 4 4 3 5 5 42 
36 5 3 4 4 4 4 3 4 3 3 37 
37 5 5 4 4 4 4 3 4 3 3 39 
38 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
39 5 4 3 4 5 3 4 5 4 4 41 
40 4 5 5 4 5 3 5 5 2 5 43 
41 5 2 1 5 5 1 1 5 3 2 30 
42 3 3 3 5 4 3 2 5 1 2 31 
43 4 4 5 5 3 5 4 3 3 5 41 
44 3 4 1 4 3 3 4 5 2 1 30 
45 4 2 3 3 4 2 4 5 4 4 35 
46 5 4 2 5 5 5 4 5 5 5 45 
47 4 4 3 3 4 2 4 4 3 4 35 
48 4 5 3 4 4 5 5 5 2 4 41 
49 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 44 
50 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 44 
51 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 44 
52 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 40 
55 5 5 4 4 4 4 4 5 3 3 41 
56 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 37 
57 5 4 3 5 4 5 3 2 2 4 37 
58 5 4 3 4 2 4 5 2 1 4 34 
59 5 4 3 5 5 4 2 3 2 5 38 
60 5 5 4 5 5 5 3 3 4 1 40 
61 4 3 3 4 5 5 3 3 2 4 36 
62 5 4 3 4 4 4 3 2 1 5 35 
63 5 5 5 5 3 4 3 3 2 2 37 
64 5 3 3 4 4 4 3 3 1 5 35 
65 5 5 4 5 4 4 3 3 2 3 38 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Validitas Dan Reliabilitas Angket X 
1. Validitas 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
VAR00001 35.46 13.252 .154 .297 .604 
VAR00002 35.80 11.975 .424 .415 .549 
VAR00003 36.03 10.999 .505 .403 .520 
VAR00004 35.51 13.785 .076 .327 .615 
VAR00005 35.74 12.821 .245 .278 .586 
VAR00006 35.62 11.303 .428 .520 .540 
VAR00007 36.14 12.027 .317 .372 .569 
VAR00008 36.06 14.215 -.055 .412 .649 
VAR00009 36.46 10.502 .407 .306 .541 
VAR00010 36.08 11.603 .274 .281 .582 
 
2. Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.604 .592 10 
 
 
 
Angket Peningkatan Taraf Ekonomi Petani (Y) 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah  
1 4 5 4 5 4 3 4 5 3 4 41 
2 4 3 4 5 4 5 3 4 4 3 39 
3 3 4 3 3 4 5 4 4 3 4 37 
4 4 3 3 4 4 5 3 4 5 4 39 
5 5 4 3 3 4 5 4 3 4 5 40 
6 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 
7 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 43 
8 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 43 
9 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 41 
10 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 45 
11 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 43 
12 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 46 
13 4 3 4 4 5 5 3 4 3 3 38 
14 4 3 5 5 5 4 5 4 3 3 41 
15 4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 38 
16 4 3 4 4 4 5 4 3 3 4 38 
17 4 4 5 5 3 5 4 4 5 3 42 
18 4 3 4 4 4 5 4 5 4 3 40 
19 5 3 5 4 4 5 4 4 4 3 41 
20 5 4 4 5 4 5 3 4 4 5 43 
21 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 43 
22 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 44 
23 4 4 4 4 5 5 3 4 5 4 42 
24 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 43 
25 4 4 5 5 4 5 3 4 4 4 42 
26 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 41 
27 3 4 4 3 4 4 4 4 5 3 38 
28 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 39 
29 4 3 4 4 4 5 3 4 3 3 37 
30 4 3 5 4 4 5 4 3 3 4 39 
31 4 4 5 3 4 4 4 5 3 3 39 
32 4 4 4 5 3 5 4 3 3 3 38 
33 5 2 3 3 4 4 4 5 4 4 38 
34 4 3 3 3 4 5 3 4 4 3 36 
35 4 4 5 3 4 5 2 4 3 3 37 
36 3 2 3 4 3 4 2 4 2 3 30 
37 5 4 5 5 4 5 5 4 3 3 43 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
39 5 2 4 4 4 3 3 4 5 5 39 
40 5 5 5 5 4 4 4 4 5 1 42 
41 3 3 1 3 4 2 3 3 4 3 29 
42 3 4 4 5 5 3 4 5 1 2 36 
43 3 4 3 5 4 3 2 4 2 3 33 
44 1 2 1 3 4 3 3 3 3 3 26 
45 3 2 3 2 3 4 2 2 1 1 23 
46 5 3 4 4 5 5 5 5 4 4 44 
47 5 3 4 4 1 4 3 4 3 4 35 
48 4 2 5 5 4 3 5 5 5 5 43 
49 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 46 
50 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 46 
51 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 45 
52 5 4 5 5 4 4 4 4 3 4 42 
53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
55 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 44 
56 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 37 
57 3 2 3 4 4 5 2 2 3 1 30 
58 2 3 2 3 4 5 3 3 2 2 29 
59 4 2 3 4 4 5 2 3 3 1 31 
60 3 1 3 4 5 5 2 3 3 3 32 
61 3 2 3 4 4 5 2 3 4 2 32 
62 2 1 3 3 3 5 1 4 4 2 28 
63 3 1 3 4 2 4 1 4 2 1 25 
64 4 1 3 4 3 5 1 3 1 1 26 
65 1 3 3 4 4 5 1 4 4 4 33 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Validitas Dan Reliabilitas Angket Y 
1. Validitas 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
VAR00001 34.55 28.720 .644 .532 .821 
VAR00002 35.09 26.991 .678 .522 .817 
VAR00003 34.54 27.690 .707 .605 .815 
VAR00004 34.42 31.778 .434 .287 .840 
VAR00005 34.45 31.876 .435 .265 .840 
VAR00006 33.98 34.515 .107 .190 .862 
VAR00007 35.00 26.625 .737 .642 .810 
VAR00008 34.55 31.345 .533 .392 .833 
VAR00009 34.92 29.478 .497 .337 .836 
VAR00010 35.06 27.371 .618 .474 .824 
 
2. Reliabilitas  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.845 .837 10 
 
 
 
OTPUT SPSS 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .711
a
 .505 .497 4.236 .505 64.297 1 63 .000 
a. Predictors: (Constant), PEMANFAATAN_LIMBAH_DAUN_NENAS    
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1153.743 1 1153.743 64.297 .000
a
 
Residual 1130.472 63 17.944   
Total 2284.215 64    
a. Predictors: (Constant), PEMANFAATAN_LIMBAH_DAUN_NENAS 
b. Dependent Variable: PENINGKATAN_TARAF_EKONOMI_PETANI  
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -5.964 5.573  -1.070 .289 
PEMANFAATAN_LIMBAH_
DAUN_NENAS 
1.116 .139 .711 8.019 .000 
a. Dependent Variable: PENINGKATAN_TARAF_EKONOMI_PETANI   
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